
VOL. 19, NO. 01, MARET 2023         P-ISSN : 1411 – 3880

E-ISSN : 2963 – 6396 

Ekonomi & 

Kewirausahaan
Vol.19 No. 01 Hlm. 1-64

MARET

2023
P-ISSN-1411-3880

E-ISSN-2963-6396

J
u

rn
a

l
Ilm

ia
h

E
k
o

n
o

m
i
&

 K
e

w
ira

u
s
a

h
a

a
n

V
o
l. 1

9
 N

o
. 0

1
, M

A
R

E
T

 : 1
-6

4
 

& Kewirausahaan

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE, SOLVABILITAS DAN UKURAN 

PERUSAHAAN TERHADAP PROFITABILITAS

Wisnu Haryo Pramudya, Ronowati Tjandra & Slamet Herutono

JURNAL ILMIAH

FAKTOR - FAKTOR YANG MEMENGARUHI AGRESIVITAS PAJAK PADA 

PERUSAHAAN SEKTOR PROPERTI DAN REAL ESTAT YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA

Alfiyah Manda Firdaus, Feny Fidyah, Afrila Eki Pradita & Astried Permanasari

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN IMPULSE BUYING 

PADA MAHASISWA 

Diva Owen, Titi Nugraheni, Misdiyono & Eliya Isfaatun

PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK DAN HARGA 

TERHADAP LOYALITAS PELANGGAN MELALUI KEPUASAN PELANGGAN 

SEBAGAI VARIABEL INTERVENING

Tri Nur Apriyani & Dhiana Ekowati

PENGARUH BEBAN KERJA, MOTIVASI KERJA, DAN LINGKUNGAN KERJA 

TERHADAP KINERJA PADA KARYAWAN D’OMAH HOTEL 

YOGYAKARTA

Fina Rosiana, Rini Susilawati & Wendri Sukmarani

PENGARUH KEPUASAN KERJA, MOTIVASI KERJA DAN DISIPLIN KERJA 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN

Maria Lince Habu, Winanto Nawarcono & Sri darini



EKONOMI & Kewirausahaan Vol 19 No 01 Maret 2023

DAFTAR ISI

ii E-ISSN : 2963 – 6396        P-ISSN : 1411-3880

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE, SOLVABILITAS DAN UKURAN 

PERUSAHAAN TERHADAP PROFITABILITAS

Wisnu Haryo Pramudya, Ronowati Tjandra & Slamet Herutono

01-10

FAKTOR - FAKTOR YANG MEMENGARUHI AGRESIVITAS PAJAK PADA 

PERUSAHAAN SEKTOR PROPERTI DAN REAL ESTAT YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA

Alfiyah Manda Firdaus, Feny Fidyah, Afrila Eki Pradita & Astried Permanasari

11-20

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN IMPULSE BUYING 

PADA MAHASISWA 

Diva Owen, Titi Nugraheni, Misdiyono & Eliya Isfaatun

21-26

PENGARUH KUALITAS PELAYANAN, KUALITAS PRODUK DAN HARGA 

TERHADAP LOYALITAS PELANGGAN MELALUI KEPUASAN PELANGGAN 

SEBAGAI VARIABEL INTERVENING

Tri Nur Apriyani & Dhiana Ekowati

27-40

PENGARUH BEBAN KERJA, MOTIVASI KERJA, DAN LINGKUNGAN KERJA 

TERHADAP KINERJA PADA KARYAWAN D’OMAH HOTEL 

YOGYAKARTA

Fina Rosiana, Rini Susilawati & Wendri Sukmarani

41-52

PENGARUH KEPUASAN KERJA, MOTIVASI KERJA DAN DISIPLIN KERJA 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN

Maria Lince Habu, Winanto Nawarcono & Sri darini

53-64



SUSUNAN REDAKSI 

Editor in Chief
Dr. Dhiana Ekowati, SE.,MM

Managing Editor
Dr. Winanto Nawarcono, SE,.MM

Editor Board
Wendri Sukmarani SE., Ak., Akt., CA 

Rini Susilawati, SS., MM
Arief Budi Pratomo, S.Kom.,MMSI

Dra. Sri Darini., M.Si

Peninjau/Reviewer
Dr. Ir. Luluk Kholisoh, MM

Dr. Misdiyono, SE., MM., M.Ikom
Dr. Sri Supadmini, SE., MMSI
Dr. Eliya Isfaatun, SE., MM

Dr. Drs. Supardi, MM
Dr. Untara, SE., MM

Dr. Maria Magdalena, PD.,SE.,MM
Dr. Jumadi, MM

Dr. Sapta Aji Sri Margiutomo, S.Kom., MM 

Sekertaris Redaksi & Distributor
Sofi Damayanti, SS

Alamat Redaksi :

STIE Nusa Megarkencana
Jl. AM. Sangaji No.49-51 Yogyakarta

Telp./Fax : 0274-518987, 0274-524864

VOL. 19, NO. 01 MARET 2023 P- ISSN : 1411 – 3880

E- ISSN : 2963 – 6396



Pertama-tama kami mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas

penerbitan Jurnal Ilmiah “EKONOMI & KEWIRAUSAHAAN” volume 19 bulan

Maret 2023. Pada penerbitan kali ini, kami tetap dengan bentuk tampilan

perwajahan edisi sebelumnya, tetapi untuk penomoran kami kembali

menggunakan No 01.

Dapat disampaikan pula bahwa banyak naskah yang kami terima saat ini

memberikan indikasi bahwa Jurnal Ilmiah “EKONOMI & KEWIRAUSAHAAN” ini

semakin diperhitungkan kehadirannya, sebagai wadah untuk menyalurkan buah

pikiran yang bersifat ilmiah.

Untuk memenuhi harapan para pembaca, maka kami melakukan seleksi

terhadap tulisan yang diterima. Oleh karena itu, tidak berlebihan jika dikatakan

tulisan yang dipersembahkan pada edisi ini merupakan tulisan yang dianggap

layak dapat memenuhi para pembaca.

Pada kesempatan ini perlu pula kami memberikan catatan kecil untuk para

penulis yang berminat untuk menulis pada Jurnal Ilmiah ini, yaitu bahwa tulisan

diprioritaskan adalah tulisan yang memenuhi persyaratan sesuai dengan

pedoman penulisan yang berlaku secara umum.

Harapan kami semoga edisi kali ini dapat memuaskan kebutuhan

pembaca.Tegur sapa yang konstruktif dari pembaca budiman selalu kami

harapkan demi kesempurnan Jurnal Ilmiah ini.

Selamat membaca dan sampai jumpa pada edisi berikutnya.

Yogyakarta, 

Maret 2023

Tim Editor

vi E-ISSN : 2963 – 6396        P-ISSN : 1411-3880

EKONOMI & Kewirausahaan Vol 19, No  01 MARET 2023

KATA PENGANTAR



ISSN-1411-3880  

[Type text] 
 

 

 

1 

Pengaruh GCG, Solvabilitas & Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas 

 

 

Wisnu Haryo P, Ronowati T, Slamet H 

THE INFLUENCE OF GOOD CORPORATE GOVERNANCE, SOLVENCY, AND 

COMPANY SIZE ON PROFITABILITY 

 

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE, SOLVABILITAS DAN  

UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP PROFITABILITAS 

 

 1)Wisnu Haryo Pramudya, 2)Ronowati Tjandra, 3)Slamet Herutono 

1) 2) 3)  Politeknik Yayasan Keluarga Pahlawan Negara  
1) wisnu@aaykpn.ac.id, 2) ronowatitjandra@gmail.com, 3) herutono@yahoo.com  

 

 

Abstract 

 

The purpose of this research is to examine the effect of Good Corporate Governance (GCG), Solvency 

and Company Size on Profitability. This study uses multiple linear regression analysis using the SPSS 
analysis tool. The data used is company data registered on the IDX from 2018 to 2020 for Contractor 

and Real Estate Companies. The results of the analysis of this study statistically Good Corporate 

Governance and Company Size affect Profitability, while Solvability has no effect on Profitability, 
thus the results of the analysis show that the first hypothesis (H1) and the third hypothesis (H3) are 

accepted, while the second hypothesis (H2) is rejected. 

 
Keywords: GCG, Solvency, Company Size, Profitability 

 

A. PENDAHULUAN  
Profitabilitas sebuah perusahaan adalah hal penting karena mempunyai peranan untuk 

menjamin kelangsungan hidup perusahaan untuk jangka panjang, dengan demikian jika 

profitabilitasnya tinggi, maka perusahaan akan merasa lebih aman (Nainggolan et al., 2022). 

Perusahaan yang didirikan tentunya mempunyai tujuan untuk mempertahankan kelangsungan 
bisnisnya secara berkelanjutan (sustainability). Tidak ada perusahaan yang berharap untuk 

bangkrut atau tutup kelangsungan bisnisnya, karena akan berdampak pada semua yang terlibat 

(stakeholder) didalam perusahaan. Salah satu cara perusahaan untuk mengetahui kemampuan 
bertahan hidup dan kelangsungan hidupnya adalah dengan mengukur tingkat profitabilitasnya. 

Profitabilitas merupakan rasio pengukuran untuk mengetahui hasil operasi atau kemampuan 

operasi perusahaan dalam mendapatkan keuntungan (Kasmir, 2018). 

Rasio profitabilitas dilakukan dengan cara membandingkan antara beberapa komponen 
dalam laporan keuangan, dan dapat dilakukan untuk beberapa periode laporan keuangan. Salah 

satu rasio untuk mengukur profitabilitas adalah Return On Assets (ROA). ROA adalah 

kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan dengan 
menggunakan seluruh aktiva perusahaan (Syamsuddin, 2011). Semakin tinggi rasio ROA dapat 

dikatakan bahwa perusahaan telah berhasil mengelola aktiva perusahaan dengan baik dan 

efisien. 
Kadang kala keberhasilan perusahaan diukur bukan hanya dengan rasio keuangan, tetapi 

dilihat dari ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan dapat dilihat dari besar kecilnya total aktiva 

yang dapat diperoleh dari aktivitas usaha. Ukuran perusahaan merupakan sebuah skala untuk 

mengetahui besar kecilnya atau klasifikasi sebuah perusahaan (Hartono M, 2015). Hal ini akan 
sangat berpengaruh terhadap profitabilitas di mana salah satu analisis rasio yang digunakan 

menggunakan unsur ukuran perusahaan yaitu total aktiva, karena para investor akan selalu 

memperhatikan profitabilitas untuk tujuan analisis investasinya. 
Dalam praktik bisnis solvabilitas juga mempengaruhi profitabilitas, hal ini dikarenakan 

solvabilitas dapat mengembangkan kinerja perusahaan sehingga profitabilitas perusahaan akan 

meningkat. Solvabilitas diukur dengan perbandingan antara total aktiva dengan total utang, 
ukuran tersebut mensyaratkan agar perusahaan mampu memenuhi semua kewajibannya, baik 

kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang. Perusahaan dapat dikatakan 
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dalam kondisi ideal, apabila perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Likuid) 
dan juga dapat memenuhi kewajiban jangka panjangnya (Solvable). Analisis Solvabilitas 

memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui apakah kekayaan perusahaan mampu untuk 

mendukung kegiatan perusahaan tersebut.  

Berkaitan dengan kepercayaan investor terhadap perusahaan, ini juga dapat dikaitkan 
dengan bagaimana perusahaan tersebut dikelola. Jika pengelolaan perusahaan baik, maka 

tingkat kepercayaan masyarakat terutama investor juga akan baik. Tingkat kepercayaan ini akan 

sangat berpengaruh terhadap kemauan para investor menginvestasikan dananya kepada 
perusahaan. Pengelolaan yang baik sering disebut dengan Good Corporate Governance (GCG). 

Good Corporate Governance adalah adalah seperangkat peraturan yang mengatur hubungan 

antara pemegang saham, pengelola perusahaan, pihak kreditor, pemerintah, karyawan serta 
pemegang kepentingan internal dan eksternal lainnya yang mengatur dan mengendalikan arah 

strategi dan kinerja suatu perusahaan (Nugroho & Rahardjo, 2014). Bila Good Corporate 

Governance terlaksana dengan baik, kepercayaan kepada investor semakin baik dan banyak 

investasi masuk kepada perusahaan, akan berpengaruh terhadap total aktiva yang dimiliki oleh 
perusahaan semakin tinggi dan hal ini akan berpengaruh terhadap profitasbilitas (Miswanto et 

al., 2017). 

Dari latar belakang permasalahan yang ada, maka penelitian ini akan menguji: (1) apakah 
Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh terhadap profitabilitas, apakah solvabilitas 

berpengaruh terhadap profitabilitas dan (3) apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Adapun tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: (1) 
menguji pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap profitabilitas, menguji 

pengaruh solvabilitas terhadap profitabiitas dan (3) menguji pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap profitabilitas. 

 

B. KAJIAN LITERATUR  

 

1. Teori Keagenan 

Dalam teori keagenan, menjelaskan bahwa dalam perusahaan ada hubungan 

kontraktual antara pemilik perusahaan (principal) dan manajemen/pengelola (agent) 
(Jensen, M., dan Meckling, 1976), dimana masing-masing pihak menginginkan 

memaksimalkan kepentingannya masing-masing, akan tetapi secara prinsip principal akan 

menyerahkan tangung jawab pengelolaan atau mempekerjakan pihak lain yaitu agent 
serta menyerahkan dalam pengambilan keputusan (Retno & Priantinah, 2012). Dengan 

teori keagenan inilah kita dapat menjadikan alat untuk memahami corporate governance. 

 

2. Good Corporate Governance 
Good Corporate Governance adalah suatu proses yang digunakan oleh organ 

perusahaan untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan guna 

mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka waktu panjang dengan tetap 
memperhatikan keberhasilan pemangku kepentingan lainnya, berdasarkan peraturan 

perundang-undangan dan nilai-nilai etika (Sutedi, 2011). 

Solvabilitas 

Berikut ini akan diuraikan beberapa devinisi Solvabilitas menurut beberapa ahli: 
Menurut Riyanto (Riyanto, 2008) mendefinisi solvabilitas adalah menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi segala kewajiban finansiilnya apabila sekiranya 

perusahaan tersebut itu dilikuidasikan. Sedangkan menurut Munawir (Munawir, 2011), 
mendefinisikan Solvabilitas adalah menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasikan, baik 

kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. Sedangkan menurut 
Sutrisno (Sutrisno, 2015), mendefinisikan Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi semua kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi.  
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Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Solvabilitas merupakan 
kemampuan suatu perusahaan untuk membayar semua utang-utang perusahaan, baik 

utang jangka pendek maupun utang jangka panjang. Untuk mengetahui tingkat 

Solvabilitas suatu perusahaan maka dapat dihitung dengan menggunakan rasio keuangan 

Total Debt to Total Asset Ratio. Dimana rasio total hutang dengan total aktiva yang biasa 
disebut rasio hutang (debt ratio), mengukur prosentase besarnya dana yang berasal dari 

hutang. Yang dimaksud dengan hutang adalah semua hutang yang dimiliki oleh 

perusahaan baik yang berjangka pendek maupun yang berjangka panjang. Kreditor lebih 
menyukai debt ratio yang renda sebab tingkat keamanan dananya menjadi semakin baik. 

 

3. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah suatu skala di mana klasifikasi dari besar atau kecilnya 

perusahaan dapat dilihat dari berbagai cara salah satunya adalah dengan menggunakan 

total aktiva (Hartono M, 2015). Aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, merupakan 

masukan bagi perusahaan itu sendiri, di mana perusahaan harus mampu mengelola dan 
memanfaatkan aktiva tersebut sebaik-baiknya sehingga menghasilkan keuntungan atau 

laba bagi perusahaan. Dengan adanya ukuran perusahaan yang besar akan mempermudah 

perusahaan untuk mendapatkan modal di pasar modal dibandingkan dengan perusahaan 
yang ukurannya kecil. Hal ini dikarenakan memiliki fleksibilitas yang tinggi. Ukuran 

perusahaan tersebut dapat digunakan untuk menilai tingkat profitabilitas, sehingga dapat 

dikatakan bahwa ukuran perusahaan pada rasio tertentu akan berpengaruh terhadap 
profitabilitas (Andreani & Dwiana Putra, 2019). 

 

4. Profitabilitas 
Profitabilitas adalah salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur kinerja 

keuangan sebuah perusahaan. Profitabilitas merupakan sebuah informasi yang 

memberitahukan keuntungan yang didapat dengan kemampuan perusahaan dari 

sumbernya sendiri seperti aktiva, modal atau penjualan (Sudana, 2011). Sedangkan 
menurut (Kasmir, 2018) mendefinisikan profitabilitas adalah rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Untuk melihat tingkat profitabilitas 

suatu perusahaan dapat digunakan berbagai macam cara, salah satunya adalah dengan 

menggunakan rasio Return On Assets (ROA). 
 

5. Pengembangan Hipotesis  

Good Corporate Governance adalah seperangkat peraturan yang mengatur 
hubungan antara pemegang saham, pengelola perusahaan, pihak kreditor, pemerintah, 

karyawan serta pemegang kepentingan internal dan eksternal lainnya yang mengatur dan 

mengendalikan arah strategi dan kinerja suatu perusahaan (Nugroho & Rahardjo, 2014). 
Banyak perusahaan berupaya untuk mengelola perusahaan sebaik mungkin agar mencapai 

tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Salah satu tujuan perusahaan adalah tingkat 

profitabilitasnya tinggi sehingga dapat dipercaya oleh para investor. Pengelolaan 

perusahaan yang baik sering disebut dengan istilah good corporate governance, di mana 
pengelolaan yang baik dalam suatu perusahaan akan meningkatkan kepercayaan investor 

untuk menginvestasikan dananya kepada perusahaan. Jika investasi kepada perusahaan 

semakin banyak maka akan berpengaruh terhadap total aktivanya. Semakin besar total 
aktivanya akan semakin baik pula rasio profitabilitasnya (Sariantono & Mahyuni, 2019). 

Dengan demikian sesuai dengan penelitian (Aryani, 2019) dan (Tumewu & Alexander, 

2014) yang mengatakan bahwa Good Corporate Governance berpengaruh terhadap 
profitabilitas. Oleh karena hal tersebut maka peneliti mengajukan hipotesis pertama (H1) 

sebagai berikut: 
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H1 : Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Profitabilitas. 
 

Solvabilitas jika dikelola dengan baik, maka akan meningkatkan kinerja 

perusahaan karena perusahaan akan berusaha semaksimal mungkin mengelola perusahaan 

dengan baik, dengan demikian maka akan berpengaruh terhadap profitabilitas, seperti 
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap 

profitabilitas (Prijantoro et al., 2022). Akan tetapi jika hutang perusahaan banyak dan 

kemampuan perusahaan untuk meningkatkan kinerja dengan maksimal tidak terpenuhi, 
maka sebaliknya solvabilitas akan menjadikan beban perusahaan, sehingga konsentrasi 

perusahaan hanya untuk menutup hutang tetapi tidak untuk mengejar profitabilitas, 

seperti yang dikemukakan Rajagukguk (Rajagukguk et al., 2021) yang mengatakan dalam 
penelitiannya, solvabilitas berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Dari dasar tersebut 

maka penelitian ini akan membuktikan bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Dengan demikian hipotesis kedua (H2) yang diajukan adalah sebagai 

berikut: 
 

H2 : Pengaruh Solvabilitas terhadap Profitabilitas 

 
Ukuran perusahaan adalah di mana perusahaan besar yang sudah well established 

akan lebih mudah memperoleh modal di pasar modal dibanding dengan perusahaan kecil 

(Sartono, 2015). Ukuran perusahaan dapat dilihat dari seberapa besar total aktivanya. 
Total aktiva sebuah perusahaan akan berpengaruh terhadap profitabilitas. Semakin besar 

ukuran perusahaannya, maka semakin baik rasio profitabilitasnya (Pranadhani & Saryadi, 

2019) dan (Miswanto et al., 2017). Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Febria & Halmawati, 2014) yang mengatakan bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini mungkin dilakukan dengan pendekatan rasio 

yang berbeda dengan penelitian yang lainnya. Dari hal tersebut maka dalam penelitian ini 

penulis akan membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas. 
Dengan demikian hipotesis ketiga (H3) yang diajukan adalah sebagai berikut: 

 

H3 : Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas. 

 
 

C. METODE PENELITIAN 

 

1. Sumber Data dan Teknik Pengambilan Sampel 

Data yang digunakan berupa data sekunder, yaitu data laporan keuangan dari 
perusahaan kontraktor dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan kontraktor dan real estate yang 

terdaftar di BEI dengan periode yang diamati adalah tahun 2018 sampai dengan 2020. 
Sedangkan purposive sampling adalah metode pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini, sehingga data yang digunakan adalah data yang sesuai dengan 

kriteria yang telah ditentukan. Adapun kriteria yang digunakan adalah terdaftar di BEI 

selama periode pengamatan yaitu tahun 2018 sampai dengan 2020, serta 
mempublikasikan secara berturut-turut laporan keuangannya dari tahun 2018 sampai 

dengan 2020. 
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2. Variabel Penelitian 
a. Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas di mana 

profitabilitas diproksikan dengan Return On Assets (ROA). Profitabilitas 

merupakan gambaran mengenai seberapa tingkat keberhasilan perusahaan dalam 
mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. ROA menurut (Kasmir, 2018) 

adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. 

Semakin besar ROA semakin baik artinya kemampuan perusahaan dalam 
mendapatkan keuntungan semakin besar. ROA dihitung menurut (Syamsuddin, 

2011) dengan menggunakan rumus rasio sebagai berikut: 

 

 

 

b. Variabel Independen 
Variabel independen yang pertama adalah Good Corporate Governance 

(GCG). GCG dalam penelitian ini diproksikan dengan jumlah komite audit. Komite 

audit dibentuk oleh dewan komisaris, yang bertugas untuk membatu dewan 

komisaris dalam memonitor jalannya perusahaan yang dilakukan oleh manajemen. 
Variabel independen yang kedua adalah solvabilitas yang diukur dengan 

menggunakan DER (Debt to Equity rasio). Yang dimaksud dengan hutang adalah 

semua hutang yang dimiliki oleh perusahaan baik yang berjangka pendek maupun 
yang berjangka panjang. Kreditor lebih menyukai debt ratio yang renda sebab 

tingkat keamanan dananya menjadi semakin baik. Untuk mengukut debt ratio 

biasanya menggunakan rumus sebagai berikut: 
 

 

 

Sedangkan variabel independen ketiga adalah ukuran perusahaan yang 
diproksikan dengan total aktiva. Ukuran perusahaan merupakan karakteristik suatu 

perusahaan. Ukuran perusahaan diukur dari total aktiva yang dimiliki perusahaan 

(Miswanto et al., 2017). 
 

3. Kerangka Konseptual 
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4. Model Analisis 

Penelitian ini menggunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 

berganda dengan menggunakan alat analisis SPSS (IBM SPSS Statistics 22) karena 

melibatkan dua variabel independen yaitu GCG dan Ukuran Perusahaan serta satu 

variabel dependen yaitu profitabilitas. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menguji 
koefisien determinasi (R2), uji F dan uji t. Sebelum melakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan analisis regresi linear berganda, terlebih dulu data dianalisis dengan uji 

asumsi klasik, untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal, tidak ada auto korelasi, 
tidak ada multikolineritas serta heteroskedastisitas untuk menguji tidak adanya 

penyimpangan dalam variabel penelitian. Adapun rumus regresi linear berganda yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 
 

ROA = α + β1GCG + β2 DER + β3UP +     
 

Keterangan  : 

ROA   : Return On Assets 
GCG   : Good Corporate Governance (Jumlah Komite Audit) 

DER   : Debt to Equity Ratio 

UP   : Ukuran Perusahaan (Total Aktiva) 

   : Eror/Kesalahan baku 

 

5. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan analisis regresi linear berganda, terlebih dulu peneliti 

melakukan uji asumsi klasik di mana hasil pengujian asumsi klasis didapatkan 
kesimpulan tidak adanya permasalahan distribusi data dengan uji normalitas Kolmogorof 

Smirnof, telah diuji autokorelasi dengan alat uji Dubin Watson yang disimpulkan tidak 

adanya autokorelasi, tidak ada multikolineritas di mana nilai Tolerance diatas 0,01 dan 

nilia VIF dibawah 10, serta tidak ada pola titik-titik yang terbentuk maka dapat dikatakan 
tidak terdapat heteroskedastisitas data. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 
 

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa jumlah sampel adalah 213 tahun perusahaan, di mana 
perusahaan yang diambil sebagai sampel adalah perusahaan kontraktor dan real estate. Untuk 

variabel profitabilitas (ROA) diketahui nilai minimumnya adalah -0,37, nilai maksimumnya 

adalah 4,81 dengan nilai rata-rata 0,04 serta standar deviasi 0,35. Untuk variabel Good 
Corporate Governance (GCG) diketahui nilai minimumnya adalah 2,00, nilai maksimum 5,00 

dengan nilai rata-rata 3,09 serta nilai standar deviasinya sebesar 0,46. Untuk variabel 

Solvabilitas (DER) nilai minimumnya adalah 0,00 dengan nilai maksimum 13,03 dengan nilai 

rata-rata 0,87 dan satandar deviasi sebesar 1,42. Sedangkan untuk variabel ukuran perusahaan 
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diketahui nilai minimumnya adalah 10,32, nilai maksimumnya adalah 13,78 dengan nilai rata-
rata 13,30 serta nilai standar deviasi 0,76. 

 

 
 

Penelitian ini menggunakan IBM spss statistics versi 2.2 analisis regresi linear berganda 

pada signifikansi α = 0,05 atau 5%. Alat analisis tersebut untuk menguji hipotesis. Hasil analisis 
pada tabel 2 diketahui nilai  Adjusted R-Square sebesar 0,108 atau 10,8%. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa 0,108 atau 10,8% dari variasi dalam variabel dependen yaitu profitabilitas 

dapat dijelaskan oleh variabel-variabel yang dimasukkan dalam model yaitu GCG, DER dan UP 
dengan pertimbangan banyaknya variabel independen dan ukuran sampel. Sedangkan sisanya 

sebesar 0,892 atau 89,2% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model. 

Sedangkan uji t atau t test digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

secara sendiri-sendiri atau parsial terhadap variabel dependen. Variabel independen dinyatakan 
mempengaruhi secara signifikan variabel dependen jika nilai t-hitung lebih dari t-tabel atau 

profitabilitasnya atau signifikansinya kurang dari 0,05 atau 5%. Dari hasil regresi dapat dilihat 

bahwa semua variabel independen signifikan mempengaruhi variabel dependennya, hal ini 
dapat dilihat dari hasil signifikansinya kurang dari 0,05 atau 5%. Dari hasil uji Anova atau F test 

di mana uji tersebut merupakan pengujian secara bersama-sama antara variabel independen 

terhadap variabel dependennya. Pengujian koefisien regresi dengan F-statistik dilakukan dua 
sisi dengan tingkat kepercayaan 95%. Variabel-variabel independen dinyatakan signifikan 

mempengaruhi variabel dependen secara bersama-sama jika nilai F-tabel atau signifikansinya 

kurang dari α = 5%. Dari hasil pengujian diperoleh nilai F-statistiknya sebesar 9,585 dengan 

signifikansinya sebesar 0,000.  Dari nilai siginifikansi 0,000 tersebut di mana kurang dari α =  
5% maka dapat dikatakan bahwa variabel-variabel independen yang diuji, secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel dependennya. Dari pengujian tersebut dapat dikatakan model penelitian 

yang digunakan adalah fit. 
 

1. Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap profitabilitas 

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai koefisien GCG adalah 0,00 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,00 dengan menggunakan tingkat signifikansi α = 5%. Variabel 
independen GCG signifikan karena mempunyai nilai signifikansi kurang dari 0,05 atau 

5%, yaitu sebesar 0,00 atau 0,00 < 0,05. Pengujian hipotesis pertama menunjukkan 

bahwa secara statistik variabel independen GCG berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen profitabilitas. Dengan demikian dapat membuktikan bahwa penelitian ini dapat 

menerima hipotesis pertama (H1) yang menyatakan  good corporate governance (GCG) 
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mempengaruhi profitabilitas, di mana penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh (Aryani, 2019). 

 

2. Pengaruh Solvabilitas (DER) terhadap profitabilitas 

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai koefisien dari DER adalah 0,781 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0.781 dengan menggunakan tingkat signifikansi α = 5%. 

Variabel independen Solvabilitas (DER) tidak signifikan karena mempunyai nilai 

signifikansi lebih dari 0,05 atau 5%. Dengan demikian pengujian hipotesis kedua yang 
dilakukan dapat menunjukkan bahwa Solvabilitas tidak mempengaruhi profitabilitas. Hal 

ini dapat dikatakan mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rizki (Rizki, 

2019) serta Sembiring (Sembiring, 2019) yang mengatakan bahwa Solvabilitas tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Dengan demikian hipotesis kedua (H2) ditolak 

dikarenakan solvabilitas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap profitabilitas. 
Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai koefisien ukuran perusahaan yang 

diproksikan dengan total aktiva sebesar 0,002 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,002 

dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar α = 5%. Variabel independen ukuran 
perusahaan dapat dikatakan signifikan karena mempunyai nilai signifikansi kurang dari α 

= 5%, yaitu 0,002 atau 0,002 < 0,05. Pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa 

secara statistik variabel independen ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen profitabilitas. Dengan demikian penelitian ini dapat membuktikan 

bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi profitabilitas, seperti penelitian sebelumnya 

yaitu (Pranadhani & Saryadi, 2019). 

 

E. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisis secara statistik, dapat disimpulkan bahwa 
Good Corporate Governance (GCG) yang diproksikan dengan jumlah komite audit 

mempengaruhi secara signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini dapat dikatakan bahwa jumlah 

komite audit sangat mempengaruhi profitabilitas, karena dengan adanya jumlah komite audit 
yang cukup dan baik serta komitmen tinggi akan memberikan kontribusi yang besar terhadap 

kinerja perusahaan, sehingga fungsi komite audit sangat optimal. Begitu juga dengan pengujian 

analisis secara statistik, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan yang diproksikan dengan 

total aktiva mempengaruhi secara signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini dapat dikatakan 
semakin besar total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan menunjukkan jumlah harta yang 

dimiliki perusahaan sehingga investor akan merasa semakin aman dalam berinvestasi dalam 

perusahaan. Perusahaan dengan aktiva yang besar akan berupaya untuk mendapatkan 
keuntungan yang maksimal dengan menggunakan harta yang ada. Berbeda dengan GCG dan 

Ukuran Perusahaan, untuk Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini 

dikarenakan jika perusahaan mempunyai hutang yang banyak, maka konsentrasi perusahaan 
hanya untuk berusaha menutup hutangnya tidak berorientasi pada profitabilitas, dengan kata lain 

jika hutang perusahaan banyak maka akan memungkinkan profitabilitas turun. 

Kebijakan penelitian ini adalah hanya menggunakan perusahaan dalam industri 

kontraktor dan real estate yang ada di BEI untuk tahun 2018 sampai dengan 2020. Untuk 
penelitian selanjutnya disarankan dapat menggunakan perusahaan yang lebih kompleks dengan 

menggunakan semua industri yang ada di BEI, serta tahun yang digunakan dapat lebih panjang 

sehingga hasil penelitian dapat mewakili semua industri yang ada di BEI. 
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